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ABSTRAKSI 

Dalam sakramen perkawinan suami-istri menerima kasih karunia untuk 

mencintai satu sama lain. Cinta yang terbangun dalam hubungan antara suami-istri 

merupakan pengungkapan dari panggilan dasar manusia. Berkat rahmat sakramen, 

cinta mereka absolut dan dikuatkan, karena kasih Allah sendiri yang telah 

mempersatukan mereka. Yesus bersabda “Apa yang telah dipersatukan Allah, tidak 

boleh diceraikan manusia.” (Mrk 10:9).  

Dengan mengikrarkan janji setia terhadap satu sama lain maka kedua mempelai 

menyatakan setia seumur hidup dan oleh karena janji itu juga suami-istri menjadi 

tanda cinta kasih dan kesetiaan antara Kristus dan Gereja. Mereka dipanggil untuk 

tetap tumbuh dalam persekutuan penuh kesetiaan dari hari ke hari terhadap janji 

perkawinan dan saling setia menyerahkan diri secara utuh. Rahmat yang diterima dan 

dimeteraikan dalam sakramen perkawinan memampukan suami-istri mengambil 

bagian dalam cinta kasih Kristus dan Gereja secara total dan nyata. Mereka menjadi 

perwujudan sakramental cinta Allah bagi dunia dan Kristus kepada Gereja. 

Saat ini, kenyataan menunjukkan bahwa penghayatan terhadap nilai kesetiaan 

mengalami penurunan. Ada begitu banyak hal  yang menyebabkan menurunnya 

penghayatan terhadap nilai kesetiaan tersebut. Sebut saja misalnya kasus perceraian. 

Fenomena perceraian hanyalah salah satu dari sekian masalah yang mengancam 

penghayatan nilai perkawinan. Situasi ini tentu saja menyebabkan krisis yang 

mendalam. Lembaga keluarga menghadapi banyak kesulitan. Keluarga-keluarga di 

zaman ini menghadapi tantangan yang lebih besar yakni, terjadinya kemerosotan 

nilai-nilai kehidupan keluarga, makin menipisnya suasana religius dalam keluarga, 

sering terjadinya perselingkuhan, perceraian dan masih banyak lagi hal-hal yang 

mengancam keutuhan dan kesatuan dalam keluarga. 

Keluarga-keluarga Kristiani tidak dapat terlepas dari persoalan ini. Keluarga-

keluarga Kristiani tengah menghadapi sebuah fenomena universal yakni merosotnya 

nilai kesetiaan dalam perkawinan. Kesetiaan adalah hal terpenting dalam relasi antara 

suami-istri. Kesetiaan adalah suatu keputusan untuk tetap pada komitmen atau 



tanggungjawab dalam membangun relasi yang tetap. Dalam keluarga-keluarga 

Kristiani, kesetiaan menjadi tolok ukur keutuhan sebuah perkawinan. 

Kesetiaan merupakan hal yang sangat penting dan merupakan dasar dari 

perkawinan Kristiani. Titik tolak dari kesetiaan adalah sifat dari perkawinan itu 

sendiri. Dengan kesetiaan maka terbentuk kesatuan suami-istri yang tak terceraikan. 

Suami-istri harus sungguh menyadari hal itu dan menjadikan kesetiaan sebagai 

pegangan hidup dalam berkeluarga. Kesetiaan juga bukanlah sesuatu yang baru 

ditambah dari luar atau hanya sekedar persyaratan semata, melainkan sudah melekat 

erat pada perkawinan itu sendiri. 

Dasar terdalam dari kesetiaan seumur hidup terletak pada kesetiaan Allah 

sendiri pada perjanjian-Nya. Hal ini nampak secara khusus dalam kesetiaan Kristus 

yang tidak pernah pudar terhadap Gereja. Kesetiaan Kristus inilah yang menjadi 

model atau dasar kesetiaan suami-istri dalam membangun sebuah keluarga. Dengan 

kata lain, melalui perkawinan terealisasilah kesetiaan Kristus yang selalu hadir untuk 

membimbing dan menuntun dunia kepada hidup yang benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat rahmat serta bimbingan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. 

Keseluruhan tulisan ini merupakan tanda ukuran kemampuan penulis selama 

mengeyam pendidikan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang. Maka dengan adanya disiplin-disiplin ilmu yang ada, penulis berusaha 

mendalami satu masalah yang berdimensi Teologis, di bawah judul: 

“PENTINGNYA PENGHAYATAN NILAI KESETIAAN DALAM 

PERKAWINAN KRISTIANI DAN RELEVANSINYA BAGI KEUTUHAN 

KELUARGA KATOLIK DI STASI SANTO KRISTOFORUS MATANI”.  

Tulisan ini dibuat karena penulis ingin agar semua orang dapat menyadari, 

mengetahui dan memahami akan pentingnya penghayatan nilai kesetiaan dalam 

berkeluarga serta mampu melaksanakannya dalam hidup bermasyarakat, secara 

khusus bagi keluarga Katolik di Stasi Santo Kritoforus Matani. Selain itu juga, agar 

penulis semakin diperkaya sekaligus mampu memahami dengan sungguh-sungguh 

tentang pentingnya penghayatan nilai kesetiaan dalam perkawinan Kristiani demi 

keberlangsungan hidup berumah tangga. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum layak disebut sempurna. Oleh 

karena itu dengan rendah hati penulis akan menerima setiap bentuk kritik dan saran 

yang dapat membantu mengembangkan pribadi penulis serta tulisan ini. Penulis juga 

menyadari bahwa keseluruhan tulisan ini terangkum berkat bantuan dari banyak 

pihak. Maka penulis perlu mengucapkan terima kasih yang berlimpah kepada: 
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masing-masing telah mengajar, mendidik serta mendukung penulis selama 

proses studi. 

3. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr, sebagai pembimbing utama, yang 

dengan setia membimbing penulis dalam menuangkan gagasan dan 

memberikan masukan yang sangat berarti bagi penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

4. Rm. Titus Djago Pr. Lic. Iur. Can, selaku pembimbing kedua, yang juga 

dengan setia mau menyumbangkan ide dan masukan yang sangat 

bermanfaat bagi penulis untuk terselesaikannya penulisan ini. 
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bersedia membantu penulis dengan menguji penulis. 
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mendukung penulis dari segi materi maupun moril sehingga penulis bisa 

menyelesaikan tulisan ini. 
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waktu untuk membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 
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